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Abstract 
 

The purpose of this study was to determine the effect of leadership style and work 

environment on employee performance at PT Duha Madani Syariah Tangerang 

City. The method used is quantitative. The sampling technique used saturated 

samples and obtained a sample in this study totaling 65 respondents. Data 

analysis uses validity test, reliability test, classical assumption test, regression 

analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis and 

hypothesis testing. Leadership style has a significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 18.586 + 0.574X1, the correlation 

value of 0.551 means that the two variables have a moderate level of relationship 

The coefficient of determination is 30.4% Hypothesis testing obtained t count> t 

table or (5.243, > 1.998). Thus H0 is rejected and H1 is accepted, meaning that 

there is a significant effect of leadership style on employee performance. The 

work environment has a significant effect on employee performance with the 

regression equation Y = 21.479 + 0.377X2 correlation value of 0.698, meaning 

that the two variables have a strong level of relationship. The correlation value 

of 0.698 means that the two variables have a strong level of relationship. The 

coefficient of determination is 48.7%. Hypothesis testing obtained t count> t 

table or (7.739> 1.998). Thus H0 is rejected and H2 is accepted, meaning that 

there is a significant effect of the work environment on employee performance. 

Leadership style and work environment simultaneously have a significant effect 

on employee performance with the regression equation Y = 14.323 + 0.256X1 + 

0.306X2. The correlation value of 0.728 means that the independent variable and 

the dependent variable have a strong level of relationship. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 48% sedangkan sisanya sebesar 53% dipengaruhi faktor 

lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (35,014 > 3,15). Thus 

H0 is rejected and H3 is accepted. This means that there is a simultaneous 

significant effect of leadership style and work environment on employee 

performance 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Duha Madani Syariah Kota Tangerang. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dan diperoleh sampel dalam 
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penelitian ini berjumlah 65 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Gaya 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 18,586 + 

0,574X1, nilai korelasi sebesar 0,551 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang Nilai 

koefisien determinasi sebesar 30,4% Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (5,243, > 1,998). Dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 21,479 + 0,377X2 nilai korelasi sebesar 0,698 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 48,7%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,739 > 

1,998). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 14,323 + 0,256X1 + 0,306X2. Nilai 

korelasi sebesar 0,728 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 48% sedangkan sisanya sebesar 53% dipengaruhi faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (35,014 > 3,15). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

PT Duha Madani Syariah Kota Tangerang sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di 

sektor keuangan syariah juga menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan SDM. Sebagai 

lembaga keuangan berbasis syariah, perusahaan ini dituntut untuk menjaga keseimbangan antara 

profitabilitas dan prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya. Untuk itu, pengelolaan SDM yang 

efektif menjadi aspek krusial dalam menunjang keberhasilan perusahaan. Tantangan yang dihadapi 

meliputi peningkatan kualitas SDM, adaptasi terhadap perkembangan industri keuangan syariah, 

serta penerapan teknologi dalam layanan keuangan. 

Selama ini, usaha peningkatan kinerja lebih mengutamakan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan, padahal gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja merupakan faktor yang perlu 

diperhatikan dan sangat penting bagi perusahaan dalam usaha untuk mencapai kinerja yang tinggi. 

Setiap perusahaan harus dapat mengoptimalkan kinerja dari setiap karyawannya, karena 

tingkat kinerja karyawan akan dapat memengaruhi keberlangsungan sebuah perusahaan. Penilaian 

kinerja karyawan merupakan proses yang dilakukan oleh organisasi atau lembaga untuk 

mengevaluasi atau menilai kinerja karyawan. Penilaian kinerja merupakan faktor kunci untuk 

mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien. Melalui penilaian tersebut dapat 

diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja karyawan. Berikut data penilaian kinerja 

karyawan pada PT Duha Madani Syariah Kota Tangerang. 
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Dari hasil absensi tersebut dapat dilihat bahwa terdapat karyawan yang tidak hadir karena 

izin 3 orang dengan, 3 karyawan yang sakit, tanpa keterangan 3 dan terlambat 2 karyawan ditahun 

2021, di tahun 2022 jumlah karyawan 63 orang, absensi karyawan yang tidak hadir karna izin 14 

orang, sakit 4 orang, tanpa keterangan 4 orang, terlambat 5 orang karyawan di tahun 2022. Di tahun 

2023 jumlah karyawan 65 orang dapat dilihat terdapat karyawan yang tidak hadir karena izin 6 

orang, sakit 2 orang, tanpa keterangan 3 orang, terlambat 10 orang karyawan. Keterangan izin 

dengan catatan alasan keperluan keluarga, keperluan administrasi kendaraan dan keperluan pribadi 

lainnya. Keterangan alpa/tanpa keterangan dengan catatan alasan kesiangan dan permasalahan 

kendaraan. Keterangan terlambat dengan catatan alasan kesiangan, macet lalu lintas dan kehujanan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan karyawan pada PT Duha Madani Syariah Kota 

Tangerang masih kurang maksimal, dan tentu saja hal ini berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab karyawan 

PT Duha Madani Syariah merupakan badan hukum yang didirikan berdasarkan Hukum 

Republik Indonesia dan telah memiliki izin usaha dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 

21 April 2021 sebagai Penyelenggara layanan jasa keuangan berdasarkan prinsip Syariah yang 

mempertemukan Pemberi Pembiayaan dengan Penerima Pembiayaan dalam rangka melakukan 

akad pembiayaan secara digital 

Permasalahan gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja, banyak di jumpai di setiap 

Perusahaan terutama Perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan seperti PT Duha Madani 

Syariah Kota Tangerang. Para karyawan tidak luput dari masalah tersebut yang disebabkan oleh 

berbagai macam faktor yang terjadi didalamnya. 

Lingkungan kerja pada PT Duha Madani Syariah Kota Tangerang dikategorikan kurang baik 

dan bisa dilihat dari hasil obervasi yang ditemukan mengenai fasilitas yang ada di perusahan PT 

Duha Madani Syariah Kota Tangerang. Berikut fasilitas lingkungan kerja yang tersedia dapat 

diketahui pada tabel dibawah ini: 
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Berdasarkan hasil data Tabel 1.2 menunjukan bahwa gaya kepemimpinan pada PT Duha 

Madani Syariah Kota Tangerang masih memiliki kekurangan dimana pemimpin tidak menunjukan 

tindakan yang tegas dan jelas ketika mengambil keputusan, Pemimpin juga masih kurang 

memberikan motivasi kepada para karyawannya untuk selalu giat dalam bekerja, kurang 

berkomunikasi dengan baik kepada karyawannya, tidak menempatkan bawahan pada pembagian 

tugas yang jelas, dan Pemimpin tidak menetapkan standar yang tinggi terhadap kinerja 

karyawannya 

Selain itu lingkungan kerja juga mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam peningkatan 

kinerja. Lingkungan kerja mengarah kepada beberapa aspek diantaranya manajemen, struktur 

organisasi, dan deskripsi kerja. Sedangkan untuk lingkungan kerja fisik yang memuaskan seperti 

tersedianya tempat ibadah, ruangan yang cukup nyaman untuk bekerja, ventilasi yang baik. Kondisi 

lingkungan dalam variasi-variasi yang relatife sederhana dalam suhu, kebisingan, penerangan 

dapat mendorong efek-efek yang berarti terhadap kinerja karyawan. Berikut data fasilitas pada PT 

Duha Madani Syariah Kota Tangerang 
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Berdasarkan data pra- survei diatas dengan responden 30 karyawan mengenai lingkungan 

kerja masih terdapat beberapa masalah yaitu suara bising dalam ruang kerja belum cukup baik 

dengan keterangan 10 responden yang menjawab sangat setuju dan yang menjawab tidak setuju 

dan sangat tidak setuju sebanyak 11 dengan alasam ruang kerja terdapat suara yang mengganggu 

saat bekerja. Kemudian suhu udara masih belum baik sehingga mengganggu kenyamanan bekerja 

dengan sebanyak 12 orang menjawab sangat setuju, dan yang menjawab tidak setuju dan sangat 

tidak setuju sebanyak 13 orang 

Berikut kondisi lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Berdasarkan Tabel 1.4 di atas mengenai kondisi lingkungan kerja masih ada beberapa kondisi 

yang belum terpenuhi dengan baik yaitu seperti keamanan, ruang gerak yang diperlukan, alat kerja 

yang sesuai dengan standar perkerjaan dan hubungan berkomunikasi antara atasan dan bawahan 

maupun sesama karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Setiaman (2020: 45) “validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Suatu alat 

ukur yang valid dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat, juga memiliki 

kecermatan tinggi. Arti kecermatan disini adalah dapat mendeteksi perbedaan-perbedaan 

kecil yang ada pada atribut yang diukurnya”. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiharto dan Sitinjak dalam Setiaman (2020:54) menyatakan bahwa reliabilitas 

menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk 

memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data 

dan mampu mengungkap informasi yangsebenarnya dilapangan  $ 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) “uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau rseidual memiliki distribusi normal 
2) Ulji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2018: 107) “uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”. 

3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik auto korelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

4) Ulji He ltelroske ldastisitas  

Menurut Ghozali (2018: 137) “uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain”. 

 

d. Uji Regresi Linier 
Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan analisis linear berganda yang 

merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis pengaruh variable 

bebas terhadap variable terkait 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Dalam metode ini untuk mengetahui lebih jelas hubungan disiplin kerja dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT Duha Madani Syariah Kota Tangerang 

 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2018: 97) “koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen”. 
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g. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah yang diteliti, hipotesis ini 

disusun dalam bentuk pertanyaan. Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk 

menentukan apakah hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, variabel gaya kepemimpinan (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0.2441), akibatnya, semua item yang dipertanyakan dinyatakan valid. Hal ini membuat 

kuesioner yang digunakan cocok untuk digunakan sebagai data penelitian 
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Berdasarkan tabel diatas variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0.2441), akibatnya, semua item yang dipertanyakan dinyatakan valid. Hal ini membuat 

kuesioner yang digunakan cocok untuk digunakan sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan tabel di atas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0.2441), akibatnya, semua item yang dipertanyakan dinyatakan valid. Hal ini membuat 

kuesioner yang digunakan cocok untuk digunakan sebagai data penelitian 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan analisis tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang 

berkaitan dengan gaya kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2), dan kinerja karyawan 

(Y) dinyatakan reliabel. Hal ini didukung oleh pengamatan bahwa setiap variabel 

memiliki nilai Cronbatch Alpha lebih dari besar 0,60 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut, tingkat signifikansi adalah 0,200 > 0,05. 

Dengan cara ini, distribusi sampel yang diasumsikan pada uji ini normal 
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Selain itu, uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot, di 

mana variabel residual dapat dideteksi dengan mengamati distribusi titik-titik residual 

sepanjang sumbu diagonal. Hal ini sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang 

dihasilkan oleh SPSS Versi 25, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

 
Seperti yang terlihat pada gambar di atas, grafik normal probability plot menampilkan 

pola grafik normal. Hal ini dapat dilihat pada titik yang mengelilingi garis diagonal dan 

penyebaran yang mengelilingi garis diagonal. Karena ini, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut diketahui bahwa nilai Variance Inflation 

Factor (VIP) variabel gaya kepemimpinan (X1) dan variabel lingkungan kerja (X2) adalah 

1,410 < 10 dan nilai tolerance value adalah 0,709 > 0,1, maka data tersebut dinyatakan 

tidak terjadi multikolinearitas 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,853 

yang berada diantara interval 1,550 – 2,460. Maka data tersebut dinyatakan model regresi 

ini tidak ada autokorelasi 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, model uji glejser untuk variabel gaya 

kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) masing-masing memiliki taraf signifikansi 

0,465 dan 0,747 untuk variabel X1 dan X2, dengan kedua tingkat signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Dalam hal ini, model regresi dapat digunakan sebagai data penelitian karena tidak ada 

gangguan heteroskedastisitas dalam data 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada gambar 4.3, titik-titik pada grafik scatterplot 

tidak memiliki garis penyebaran yang jelas atau tidak sepenuhnya mewakili garis saat ini. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam model 

regresi ini, sehingga layak dipakai 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.18 di atas, dapat diperoleh model regresi Y = 

14,323 + 0,256X1 + 0,306X2. Dari perbandingan di atas, berikut ini dapat disimpulkan: 

a. Nilai konstanta 14,323 menunjukkan bahwa jika variabel untuk gaya kepemimpinan (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) tidak diubah, maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai 

14,323 poin. 

b. Nilai gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,256 menunjukkan bahwa jika terjadi variasi 

konstan dan tidak ada perubahan variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan 

unit dalam variabel gaya kepemimpinan (X1) akan menghasilkan perubahan sebesar 0,256 

poin dalam kinerja karyawan (Y). 

c. Nilai lingkungan kerja (X2) sebesar 0,306 menunjukkan bahwa jika terjadi variasi konstan 

dan tidak ada perubahan variabel gaya kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan unit 

pada variabel lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan perubahan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,306 poin 
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.19 di atas, koefisien korelasi adalah 0,551. Koefisien 

ini terletak pada interval 0,400-0,599, menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki korelasi 

yang sedang 

  
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.20 di atas, koefisien korelasi adalah 0,698. Koefisien 

ini terletak pada interval 0,600-0,799, menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki korelasi 

yang kuat 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.21 di atas, koefisien korelasi adalah 0,728, dengan 

koefisien ini berada pada interval 0,600-0,799, artinya variabel gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan analisis tabel 4.22 di atas, yang menunjukkan koefisien determinasi sebesar 

0,304, dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan adalah 30,4%, sedangkan pengaruh faktor lainnya adalah 69,6% (100-

30,4%). 

 
Berdasarkan analisis table 4.23 di atas, yang menunjukkan koefisien determinasi sebesar 

0,487, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan adalah 48,7%, sedangkan pengaruh faktor lainnya adalah 51,3% (100-48,7%). 

 
Berdasarkan analisis tabel 4.24 di atas, yang menunjukkan koefisien determinasi sebesar 

0,530, dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan variabel lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 53%, sedangkan pengaruh faktor 

lainnya adalah 47% (100-53%). 

 

6. Uji hipotesis 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25 di atas, t hitung > t tabel, atau (5,243, > 1,998) 

Pernyataan di atas juga didukung oleh nilai ρ value < Sig.0,050, atau (0,000 < 0,050). Hal ini 

menyebabkan H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26 di atas, t hitung > t tabel, atau (7,739 > 1,998) 

Pernyataan di atas juga didukung oleh nilai ρ value < Sig.0,050, atau (0,000 < 0,050). Hal ini 

menyebabkan H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27 di atas, F hitung > F tabel atau (35,014 > 3,15) 

Pernyataan di atas juga didukung oleh nilai ρ value < Sig.0,050, atau (0,000 < 0,050). Hal ini 

menyebabkan H0 ditolak dan H3 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai 

berikut: 
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 18,586 + 0,574X1, nilai korelasi sebesar 0,551 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sedang Nilai koefisien determinasi sebesar 30,4% Uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (5,243, > 1,998). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

Y = 21,479 + 0,377X2 nilai korelasi sebesar 0,698 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 48,7%. Uji hipotesis diperoleh t hitung 

> t tabel atau (7,739 > 1,998). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat 

pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
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3. Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 14,323 + 0,256X1 + 0,306X2. Nilai korelasi 

sebesar 0,728 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang 

kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 48% sedangkan sisanya sebesar 53% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (35,014 > 3,15). Dengan demikian 

H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
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